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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemampuan berbahasa seseorang dapat dilihat dari berbagai aspek yang 

dikuasainya. Adapun aspek-aspek yang termasuk dalam keterampilan berbahasa 

meliputi keterampilan menulis, membaca, mendengar dan menyimak, serta 

berbicara. Aspek-aspek keterampilan tersebut hampir pasti akan kita temui pada 

sebagian besar bahasa yang ada di dunia, tidak terkecuali bahasa Jepang. Ketika 

pembelajar mempelajari bahasa Jepang, mau tidak mau mereka harus menguasai 

keempat aspek tersebut. Salah satu keterampilan yang akan dibahas lebih dalam 

adalah keterampilan berbicara. Dalam ilmu linguistik, keterampilan berbicara 

berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu alat yang 

digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan orang lain. Berbahasa berarti 

proses mengeluarkan pikiran, ide, gagasan dari otak secara lisan. Dengan kata lain, 

keterampilan berbicara seseorang sangat mempengaruhi kemampuan 

berbahasanya.  

Dalam pembelajaran, fungsi bahasa sebagai alat komunikasi berhubungan 

dengan salah satu tujuan akhir pengajaran bahasa. Yuriko Asano dalam Sudjianto 

(2004:97) mengatakan bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang adalah agar 

pembelajar bahasa Jepang dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan. Akan tetapi, bagi 

orang Indonesia, berbicara dalam bahasa Jepang bukan hal yang mudah. Benturan 

yang ditemui salah satunya karena adanya perbedaan rumpun bahasa. Perbedaan 

ini sering kali menjadikan pembelajar yang beda rumpun kesulitan saat berbicara 

karena tidak terbiasa dengan intonasi, pelafalan, dan aksen dalam bahasa Jepang. 

Sejak awal, pembelajar bahasa Jepang yang berbeda rumpun sudah dihadapkan 

pada huruf yang berbeda. Bahasa Jepang tidak seperti bahasa lain yang 

menggunakan huruf abjad A-Z sebagai simbol bahasa utamanya. Shimizu dalam 

Sudjianto (2004:12) juga menyebutkan bahwa bisa dikatakan bahasa Jepang 

adalah bahasa yang unik karena akar rumpun bahasanya sama sekali tidak 
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berhubungan dengan bahasa-bahasa lain yang ada dunia dan para ahli masih 

memperdebatkannya. 

Pada jenjang pendidikan setara SMA, keterampilan berbicara yang 

dipelajari siswa terfokus pada paparan dan dialog sederhana. Pengajaran 

keterampilan berbicara ini biasanya dilakukan dengan metode ceramah. Metode 

ceramah berfokus pada guru, media yang digunakan pun biasanya hanya berupa 

papan tulis untuk menerangkan materi. Pada pengajaran keterampilan berbicara, 

siswa biasanya disuruh untuk mempraktikkan apa yang dia lihat dan dengar di 

kelas. Kelemahan dari metode ini adalah kurang aktifnya peran siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Sementara untuk meningkatkan keterampilan berbicara, 

akan lebih baik jika siswa diberikan peran yang lebih besar dalam pembelajaran. 

Peran aktif siswa yang besar berarti siswa akan mendapatkan kesempatan 

mengeksplor kemampuannya lebih jauh lagi. Sebelumnya peneliti telah 

melakukan observasi tentang kemampuan berbicara siswa. Banyak diantara 

mereka yang mengeluhkan sulitnya berbicara bahasa Jepang karena masalah-

masalah diatas. Selain permasalahan materi ajar, kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa juga termasuk kurangnya percaya diri, takut salah bicara, malu 

untuk berbicara di hadapan orang lain, dan sebagainya. 

Untuk memfasilitasi kegiatan eksplorasi tersebut, akan dibutuhkan metode, 

media, dan teknik pembelajaran yang tepat supaya pengajaran bisa lebih efektif. 

Teknik dubbing yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode sulih suara 

cuplikan film yang melibatkan peran aktif siswa dalam menentukan sendiri arah 

percakapan tokoh dalam cuplikan tersebut. Film yang digunakan juga merupakan 

video pembelajaran sehingga memang cocok untuk kegiatan belajar mengajar. 

Kelebihan lain dari teknik dubbing juga mudah dioperasikan dan ditunjukkan 

pada siswa secara bersamaan karena menggunakan media OHP atau over head 

projector. Di Jepang, teknik sulih suara ini sering dikaitkan dengan seiyuu atau 

pengisi suara. Seiyuu adalah istilah yang ditujukan kepada orang-orang yang 

pekerjaannya mengisi suara anime. Perbedaan antara seiyuu dan dubbing sendiri 

terletak pada bahasa yang disulihkan. Pada teknik dubbing, terdapat kegiatan alih 

bahasa dari bahasa asli yang dituturkan dalam film ke dalam bahasa sasaran. 
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Sebelumnya teknik seiyuu telah lebih dahulu diteliti oleh saudari Robiatun 

Kurnia dengan judul “SEIYUU SEBAGAI UPAYA MEMOTIVASI 

KEINGINAN BELAJAR BERBICARA BAHASA JEPANG”. Penelitian ini 

dilakukan di lembaga pembelajaran Bahasa Jepang Aki No Sora dengan 

membandingkan hasil penelitian kelas VAEX (Voice Acting Experience) dan 

kelas Guntai (pembelajar tingkat dasar). Dari hasil penelitian ini, disimpulkan 

bahwa motivasi belajar intrinsik kelas Guntai adalah anime. Artinya, anime 

adalah salah satu motivasi belajar para siswa di tempat tersebut. Sementara untuk 

teknik seiyuu sendiri masih kurang diminati di kelas Guntai. Meskipun begitu, 

peneliti terdahulu menyarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

teknik ini dengan jenis peserta didik yang berbeda. Sementara untuk teknik 

dubbing sendiri, peneliti belum menemukan penelitian serupa yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Jepang di tingkat sekolah menengah atas. 

Kemudian, karena dalam teknik dubbing ini melibatkan peran lebih dari 

satu orang, siswa bisa melakukan pembelajaran kooperatif untuk menentukan 

isinya. Keuntungan dari metode pembelajaran kooperatif melalui teknik dubbing 

ini diantaranya mengajarkan siswa untuk mencari informasi dari siswa lain, 

mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkannya dengan temannya, dan membantu kawannya yang lebih 

lemah dalam pelajaran. Menurut Lie dalam Sugiyanto (2010:40), elemen-elemen 

dalam pembelajaran kooperatif adalah, saling ketergantungan positif, interaksi 

tatap muka, akuntabilitas individual, dan keterampilan untuk menjalin hubungan 

antar pribadi atau keterampilan sosial yang sengaja diajarkan.  

 Berdasarkan beberapa alasan diatas, penulis bermaksud untuk meneliti 

tentang penggunaan teknik pembelajaran berbicara dengan mengambil judul 

“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNIK DUBBING FILM UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA (Penelitian Eksperimen 

Kepada Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 Nagreg)”. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pokok dan bahasan masalah, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana kemampuan berbicara siswa pada kelas eksperimen sebelum 

dan setelah menggunakan teknik dubbing? 

b. Bagaimana efektivitas penggunaan teknik dubbing dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa? 

c. Bagaimana tanggapan dan kesan siswa terhadap penggunaan teknik 

dubbing dalam kegiatan pembelajaran berbicara? 

2. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini hanya menganalisa tentang tingkat efektifitas teknik dubbing 

terhadap peningkatan kemampuan berbicara. 

b. Penelitian ini hanya menganalisa minat dan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran berbicara. 

c. Penelitian ini hanya menganalisa tanggapan dan kesan siswa dalam 

pembelajaran berbicara dengan menggunakan teknik dubbing. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah, terdapat tiga tujuan penelitian yang 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa pada kelas eksperimen 

sebelum dan setelah menggunakan teknik dubbing. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan teknik dubbing dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa.  

c. Untuk mengetahui tanggapan dan kesan siswa tentang penggunaan teknik 

dubbing dalam pembelajaran berbicara. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Teoretis 

Penelitian ini diharap bisa memperluas wawasan tentang teknik ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Penelitian ini 

juga diharapkan bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan 

membahas tentang penggunaan metode, media, maupun teknik ajar untuk 

pembelajaran berbicara. 

b) Praktis 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam ranah teknik 

pengajaran keterampilan berbicara Bahasa Jepang. 

2. Bagi pengajar, penelitian dengan menggunakan teknik dubbing adalah hal 

baru yang sebelumnya tidak pernah diajarkan dalam pembelajaran Bahasa 

Jepang sehingga bisa dijadikan sebagai alternatif teknik pengajaran 

keterampilan berbicara dalam Bahasa Jepang. Selain itu, dengan 

menggunakan teknik ini, pengajar diharap bisa memberikan materi ajar 

secara efektif. 

3. Bagi pembelajar, penelitian ini diharapkan bisa membantu kesulitan siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang yang dipelajari 

dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam 

pembuatan penelitian lebih lanjut. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut. 

 H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan berbicara siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan teknik dubbing. 

 Hk : Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berbicara siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan teknik dubbing. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi 

Pada bab satu yaitu pendahuluan, penulis menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis 

penelitian, serta struktur organisasi penulisan skripsi. Selanjutnya pada bab dua 

yang berisi landasan teori, penulis akan menguraikan pengertian metode 

pembelajaran, pengertian teknik dubbing, kelebihan dan kekurangan dalam 

menggunakan teknik dubbing, serta langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan teknik dubbing. Selanjutnya pada bab tiga akan dipaparkan 

mengenai metode dan desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengolahan data, serta instrumen yang digunakan dalam penelitian. Pada bab 

empat, penulis akan menguraikan analisis data kegiatan penelitian dan 

pembahasan data penelitian yang telah dilakukan. Terakhir pada bab lima, isinya 

merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran untuk keperluan 

penelitian selanjutnya.  


